
 
 

  

BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum BNI Syariah KC Banjarbaru 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketaguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya 

yaitu adil, transparan dan mashlahat terhadap sistem perbankan yang 

lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang No.10 Tahun 

1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 

BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 

Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 

menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. 

Disamping itu nasabah juga menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang 

1.500 outlet yang tersebar di seluruh Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

opersional perbankan BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin. Semua produk BNI Syariah 

telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 

syariah. 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT. Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan 

UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 

dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 

pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 

Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off  bulan Juni 2010 

tidak terlepas dari faktor ekternal berupa aspek regulasi yang kondusif 

yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 

pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 

meningkat. 

Pada bulan Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 

Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembatu, 17 Kantor Kas, 22 

Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 

Pada tahun 2005, BNI Syariah buka cabang pembantu di 

Banjarbaru, dan tiap tahunnya BNI Syariah KCP meningkat pesat. 

Kemudian diusulkan menjadi BNI Syariah Kantor Cabang pada tahun 

2012. BNI Syariah KC Banjarbaru ini beralamat di JL. A Yani 

Km.35,5 No.03 Banjarbaru. 
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2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah 

Sebagai lembaga keuangan yang mencoba untuk membentuk dan 

membangun hubungan baik dengan berbagai masyarakat Indonesia, 

Bank BNI Syariah bangga bila upayanya dalam membantu 

perkembangan dan pemberdayaan masyarakat menjadi Bank BNI 

Syariah sebagai bank pilihan masyarakat. Oleh karena itu Bank BNI 

Syariah mempunyai visi dan misi dalam keberlangsungan 

perusaannya. Adapun visi dan misi Bank BNI syariah sebagai berikut : 

a. Visi Bank BNI Syariah 

Visi Bank BNI Syariah KC Banjarbaru adalah “Menjadi bank 

syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 

kinerja.” 

b. Misi Bank BNI Syariah 

1) Memberikan konstribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai dan perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
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3. Tata Nilai dan Budaya Kerja Bank BNI Syariah KC Banjarbaru 

Dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada dasar 

hukum Syariah yaitu Al-Qur’an dan Hadits, seluruh insan BNI Syariah 

juga memiliki tata nilai yang menjadi panduan dalam setiap 

perilakunya. Tata nilai ini dirumuskan dalam budaya kerja BNI 

Syariah yaitu Amanah dan Jamaah.  

Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah SAW. yang 

secara harfiah berarti “dapat dipercaya”. Dalam budaya kerja BNI 

Syariahh, amanah didefinisikan sebagai “Menjalankan tugas dan 

kewajiban dengan penuh tanggungjawab untuk memperoleh hasil yang 

optimal.”. 

Nilai Amanah ini tercermin dalam perilaku utama insan BNI 

Syariah : 

a. Profesional dalam menjalankan tugas. 

b. Memegang teguh komitmen dan bertanggungjawab. 

c. Jujur, adil, dan dapat dipercaya. 

d. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan. 

Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dalam 

menjalankan segala sesuatu yang sifatnya ibadah dengan 

mengutamakan kebersamaan dalam satu ruangan kepemimpinan. 

Dalam budaya kerja Bank BNI Syariah, jamaah didefinisikan sebagai 

”Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban.”. Budaya ini 

dijabarkan dalam perilaku utama : 
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a. Bekerjasama secara rasional dan sistematis. 

b. Saling mengingatkan dengan santun, 

c. Bekerjasam dengan kepemimpinan yang efektif. 

 

4. Struktur Organisasi dan Job Description Bank BNI Syariah 

Di Indonesia setiap organisasi yang sangat sederhana maupun 

organisasi yang sangat kompleks, masalah penyusunan organisasi 

menjadi hal yang penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar 

setiap karyawan mengetahui tugasnya dan bertanggungjawab atas 

pekerjaannya masing-masing. Untuk memberikan gambaran yang jelas 

dan tegas mengenai pola hubungan kerja, maka biasanya akan disusun 

dan diatur dalam suatu sruktur organisasi pada Bank BNI Syariah 

kantor cabang Banjarmasin dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

BANK BNI SYARIAH KC BANJARBARU 
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka dapat diketahui Job 

Description sebagai berikut:.  

a. Branch Manager 

1) Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha, tujuan 

yag akan dicapai, strategi dan rencana program pelaksanaan.  

2) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung 

unit-unit kerja menurut bidang tugasnya (pelayanan nasabah, 

pengembangan dan pengendalia usaha serta pengelelolaan 

operasional dan administrasi) di area/wilayah kerjanya sejalan 

dengan system dan prosuder yag berlaku.  

3) Memasarkan produk dan jasa-jasa BNI Syariah kepada nasabah 

serta menggali calon nasabah potensional dalam rangka 

meningkatkan bisnis dan menguasai pangsa pasar di daerah 

kerjanya.  

 

b. Operational Manager  

1) Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syariah dan 

bekerjasama dalam hal :  

a) Menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan 

penetapan target pelayanan dan tujuan-tujuan lain yang 

akan dicapai.  

b) Mengoraniasikan serta mengelola SDM yang ada di unit 

front office dan back office.  
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c) Pelaksanaan penerbitan garansi bank (full over).  

d) Penyedia informasi dan pelayanan transaksi giro wadi’ah, 

tabunga mudharabah, deposito mudharabah dan produk 

BNI Syariah lainnya kepada nasabah.  

e) Memberikan jasa pelayanan BNI Syariah kepada nasabah.  

f) Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan pemindahan, 

2) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung 

unit-unit operational yang berada dibawahnya sejalan dengan 

prsuder dan kebijakan yang telah ditetapkan.  

3) Memastikaan berjalannya program-program peningkatan 

budaya pelayanan (service culture enhancement).  

 

c. Recovery & Remedial Head  

1) Recovery & Remidial Officer  

a) Aktivitas collection kepada nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).  

b) Proses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5.  

c) Proses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).  

d) Proses usulan Hapus Buku nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5. 17 b)  

2) Recovery & Remidial Assistat  
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a) Aktivitas collection kepada nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).  

b) Proses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5.  

c) Proses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).  

d) Proses usulan Hapus Buku nasabah pembiayaan dengan 

kategori kolektibilitas 3, 4, 5. 4 

 

d. SME Financing 

1) Pemasaran produk pembiayaan produktif.  

2) Proses permohonan pembiayaan produktif.  

3) Penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan 

pembiayaan produktif.  

4) Aktivitas collection dan proses usulan penyelamatan 

pembiayaan produktif dengan kategori kolektibilitas 1 dan 2. 

5) Proses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan produktif 

kepada Recovery & Remedial Head sesuai ketentuan berlaku. 

 

e. Processing dan Collection  

1) Processing  

a) Proses verifikasi data dan kelengkapan dokumentasi 

permohonan pembiayaan konsumer.  
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b) Aktivasi penilaian jaminan nasabah terkait proses 

permohonan pembiayaan konsumer dan SME, jika cabang 

belum mengikuti aktivitas Sentra Taksasi.  

c) Proses pengajuan taksasi yang melibatkan pihak ketiga 

(appraisal independent).  

d) Proses permohonan pembiayaan konsumer melalui aplikasi 

proses pembiayaan (origination) dan pengelolaan validitas 

datanya.  

e) Pengajuan keputusan atas pembiayaan konsumer yang telah 

diproses.  

f) Pemeriksaan data sistem informasi debitur untuk 

pembiayaan produktif dan konsumer.  

2) Collection Assistant  

a) Aktivitas collection dan memproses usulan penyelamatan 

pembiayaan konsumer dengan kategori kolektabilitas 1 dan 

2, termasuk atas nasabah non-skoring agunan likuid.  

b) Proses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan 

konsumer kepada Recovery & Remidial Head sesuai 

ketentuan berlaku.  

c) Usulan R3 pembiayaan konsumer kolektibilitas 1 dan 2.  

f. Sales  

1) Sales Officer  

a) Monitoring pemasaran produk pembiayaan konsumer.   
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b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan 

aktivitas cross/ up selling kepada nasabah existing, 

khususnya nasabah institusi & kerjasama lembaga.   

c) Pengelolaan aktivitas pemasaran yang dilakukan petugas 

Sales Assistant & Direct Selles.  

2) Funding Officer  

a) Pemasaran produk dana/ jasa kepada nasabah institusi dan 

perorangan sesuai limit dan ketentuan.  

b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan 

aktivitas cross/ up selling nasabah existing, khususnya 

nasabah institusi & kerjasama lembaga.  

3) Sales Assistant  

a) Pemasaran produk pembiayaan konsumer.  

b) Produk verifikasi awal permohonan pembiayaan konsumer. 

c) Proses permohonan pembiayaan talangan haji.  

4) Funding Assistant  

a) Pemasaran produk dana kepada nasabah perorangan sesuai 

limit dan kewenangan.  

b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan 

aktivitas cross/ up selling nasabah existing, khususnya 

nasabah institusi & kerjasama lembaga.  
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g. Customer Service Head  

1) Teller  

a) Proses permintaan transaksi keuangan dan nonkeuangan 

terkait rekening dana yang dilakukan melalui Cabang.   

b) Pengelolaan kebutuhan kas harian sesuai dengan ketentuan 

pagu kas.  

c) Pelaksanaan prinsip APU & PPT.  

2) Customer Service  

a) Pemasaran dana konsumer kepada nasabah walk in dan 

cross/ up selling kepada nasabah dana existing.  

b) Proses pembukaan dan penutupan rekening giro/ tabungan/ 

deposito.  

c) Pelaksanaan prinsip APU dan PPT.  

 

h. Financing Administration Head  

1) Proses BI Checking seluruh segmen pembiayaan Cabang.  

2) Penyusunan akad pembiayaan.  

3) Proses pengikatan pembiayaan.  

4) Peyusunan surat keputusan pembiayaan.  

5) Proses administrasi pembiayaan (ceklist kelengkapan dokumen 

dan proses penutupan asuransi terkait pembiayaan)   

6) Pemantauan dokumen to be obtained.  
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7) Proses penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen 

jaminan pembiayaan.  

8) Pengelolaan laporan kepada regulator terkait data debitur.  

9) Maintain hubungan dengan notaris.  

 

i. Back Office Head  

1) Operational Assistant  

a) Pembukaan transaksi Cabang.  

b) Proses transaksi kliring.  

c) Pengelolaan Daftar Hitam Nasabah  

d) Penyelesaian Daftar Pos Terbuka.  

e) Proses pemukaan Garansi Bank, L/C dan SKBDN.  

f) Proses permohonan gadai/ kepemilikan emas dan CCF.   

g) Input dan pemantauan rekening pembiayaan, termasuk 

perubahan data rekening dan jaminan.  

h) Proses transaksi pencairan pembiayaan, pendebetan 

angsuran, dan pelunasan.  

2) Administration Assitant  

a) Pengelolaan laporan keuangan dan kebenaran pembukuan 

transaksi-transaksi Cabang.  

b) Pengelolaan administrasi dan data kepegawaian Cabang.  

c) Pengelolaan urusan pengadaan Cabang dan urusan umum 

lainnya.  
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d) Pengelolaan kepegawaian penunjang (Satuan Pengamanan, 

Supir, Pelayan, Jaga Malam, dll) Cabang.  

e) Ususlan penambahan/ perubahan/ update user CS, SCO, 

HRIS dan sitem lainnya.  

 

j. Driver/Pengemudi   

1) Mengemudikan dan merawat kendaraan bank.  

2) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian.  

3) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Umum dan 

Personalia.  

 

k. Satuan Pengamanan  

1) Melakukan pejagaan gedung dan seisinya serta bertanggung 

jawab pada keamanan bank.  

2) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Kepala Bagian.   

3) Bertanggung jawab kepada Kepala Baagian Umum dan 

Personalia.  

 

5. Produk BNI Syariah KC Banjarbaru 

a. Produk Pendanaan 

1) Tabungan iB Haji Hasanah 
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Dengan prinsip mudharabah muthlaqah yang didesain 

untuk membantu individu dalam merencanakan pemenuhan 

Biaya Penyelengaraan Ibadah Haji.  

Keunggulan : 

a) Bebas biaya pengelolaan rekening bulanan. 

b) Dilindungi asuransi jiwa dan kecelakaan diri. 

c) Proses mendapatkan nomor porsi haji lebih mudah dan 

praktis, karena BNI Syariah ditunjuk oleh Kementerian 

Agama RI sebagai Bank Penerima Setoran Biaya 

Perjalanan Ibadah Haji dan terkoneksi real time online 

dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi haji Terpadu). 

 

2) Tabungan iB Hasanah 

Dengan prinsip wadiah dan prinsip mudharabah (bagi 

hasil) merupakan tabungan transaksional yang 

dilengkapidengan kartu ATM/Debit serta didukung e-banking 

seperti internet banking, sms banking, dan phone banking 

untuk kebutuhan sehari-hari. Dapat digunakan untuk 

mahasiswa dan community card.  

Keunggulan : 

a) Bebas biaya tarik tunai dan cek saldo di ATM BNI 

b) Didukung lenih dari 5.000 ATM BNI dan lebih dari 22.000 

ATM Bersama.  
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c) ATM berlogo Master International dapat diguakan untuk 

bertransaksi di luar negeri.  

d) Dilengkapi dengan fasilitas E-Channel 24 Jam. 

 

3) Tabungan iB Prima Hasanah 

Dengan prinsip mudharabah didesain untuk nasabah yang 

membutuhkan fasilitas lebih, dilengkapi dengan asuransi jiwa 

dan fasilitas executive lounge di bandara kota-kota besar di 

Indonesia.  

Keunggulan :  

Dilengkapi dengan perlindungan asuransi jiwa dan kartu Gold 

dengan limit transaksi penarikan tunai di ATM serta transfer 

lebih besar. 

 

4) Tabungan iB Tapenas Hasanah 

Adalah tabungan yang dikelola berdasarkan prinsip 

mudharabah merupakan tabungan berjangka, didesain untuk 

membantu perencanaan masa depan nasabah yang dilengkapi 

dengan asuransi jiwa bebas premi. Dapat digunakan sebagai 

tabungan perencanaan untuk umroh, liburan hingga pendidikan.  

Keunggulan :  

a) Bagi hasil lebih tinggi.  

b) Manfaat perlindungan asuransi jiwa hingga Rp 750 Juta.  
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c) Manfaat asuransi kesehatan hingga Rp 1.250.000/hari/jiwa.  

d) Tersedia perlindungan asuransi jiwa plus asuransi 

kesehatan tambahan (premi 5%, 10% atau 20% dari setoran 

bulanan). 

5) Tabungan iB Bisnis Hasanah 

Adalah tabungan dengan prinsip mudharabah untuk usaha 

kecil atau usaha perorangan dengan mutasi rekening yang lebih 

detail dalam buku tabungan dilengkapi dengan kartu ATM gold 

dan fasilitas executive lounge.  

Keunggulan : layanan notifikasi via sms 

 

6) TabunganKu iB 

Adalah tabungan nasional dengan prinsip wadiah dan 

merupakan program pemerintah bekerja sama dengan seluruh 

bank untuk menumbuhkan budaya menabung masyarakat.  

Keunggulan :  

a) Dapat dilengkapi dengan kartu debit (optional)  

b) Bebas biaya pembukaan rekening  

c) Bebas biaya transfer ke rekening BNI 
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7) Giro iB Hasanah 

Adalah simpanan transaksional yang dikelola dengan 

prinsip wadiah dilengkapi dengan fasilitas cek/bilyet giro untuk 

menunjang bisnis usaha kecil atau perorangan.  

Keunggulan :  

a) Tersedia buku cek dan bilyet giro.  

b) Tersedia dalam beberapa pilihan dalam mata uang rupiah 

dan US dollar.  

c) Layanan imformasi 24 jam BNI Call 500046 atau 68888 

dari ponsel.  

d) On line, kemudahan dalam bertransaksi maupun penarikan 

uang tunai dilebih 100 kantor cabang BNI syariah dan 

penyetoran uang tunai di lebih 1000 kantor cabang BNI di 

seluruh Indonesia  

e) Fasilitas Intercity Clearing, memberikan kemudahan 

penarikan cek atau bilyet giro dari bank-bank di seluruh 

Indonesia. 

 

8) Deposito iB Hasanah 

Merupakan investasi berjangka dalam mata uang rupiah 

atau dollar yang dikelola dengan prinsip mudharabah.  

Keunggulan :  

a. Bagi hasil yang kompetitif.  
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b. Masuk dalam program penjaminan simpanan dari Lembaga 

Penjamin Simpanan.  

c. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 

 

b. Produk Pembiayaan 

1) iB Hasanah Card 

Adalah kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu kredit 

berdasarkan prinsip syariah yaitu dengan sistem perhitungan 

biaya bersifat fix, adil, transparan, dan kompetitif, tanpa 

perhitungan bunga. iB Hasanah Card tidak hanya digunakan 

untuk kegiatan konsumtif namun dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan ibadah umroh, pendidikan, dan kegiatan usaha.  

Keunggulan :  

a) sesuai prinsip syariah  

b) dapat digunakan diseluruh dunia  

c) biaya ringan  

d) dapat digunakan sebagai modal usaha untuk wirausaha 

franchise 

 

2) Pembiayaan Griya iB Hasanah  

Fasilitas pembiayaan konsumtif dengan akad murabahah 

(Jual beli) untuk membeli, membangun, merenovasi 

rumah/ruko ataupun untuk membeli kavling siap bangun (KSB) 
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dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa pembiayaan 

sehingga memudahkan nasabah mengelola keuangannya. 

Keunggulan : 

a) Maksimum pembiayaan sampai dengan Rp 5 miliar  

b) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun  

c) Margin kompetitif  

d) Uang muka yang ringan (10% untuk mitra developer BNI 

Syariah)  

e) Angsuran tetap sampai dengan lunas. 

 

3) Rahn Emas iB Hasanah 

Atau disebut juga pembiayaan rahn, merupakan solusi bagi 

nasabah yang membutuhkan dana cepat dengan sistem 

penjamin berupa emas didukung administrasi dan proses 

persetujuan yang mudah.  

Keunggulan :  

a) Proses cepat  

b) Biaya simpana kompetitif  

c) Qardh diberikan sampai dengan 80 nilai taksiran  

d) angka waktu 4 bulan dan dapat diperpanjang. 
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4) Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi karyawan 

perusahaan/lembaga/instansi atau profesipnal berlandaskan 

akad murabahah untuk pembelian barang dengan agunan 

berupa fixed asset.  

Keunggulan :  

a) Pembiayaan 80% dsri kebutuhan bisys (atau uang muka 

20%)  

b) Minimal pembiayaan Rp 25 juta s/d Rp 2 miliar  

c) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 8 tahun. 

d)  Angsuran tetap sampai dengan lunas. 

 

5) Fleksi iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan 

perusahaan/lembaga/instansi atau masyarakat dengan fixed 

income, yang diberikan atas dasar akad murabahah (jual beli) 

untuk pembelian barang serta dengan akad ijarah (sewa) untuk 

penggunaan jasa, misalnya pengurusan biaya pendidikanm 

pwejalanan ibadah umroh, traveling, pernikahan dan lain-lain.  

Keunggulan :  

a) Maksimal sampai dengan Rp 100 juta  

b) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 5 tahun  

c) Margin kompetitif  
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d) Angsuran tetap sampai dengan lunas. 

 

6) CCF iB Hasanah 

Pembiayaan yang dijamin dengan simpanan dalam bentuk 

deposito, giro atau tabungan BNI Syariah.  

Keunggulan :  

a) Maksimal sampai dengan 90% untuk mata uang Rupiah 

serta maksimum 60% untuk mata uang US Dollar dari niali 

simpanan yang dijaminkan  

b) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 1 tahun dan 

dapat diperpanjang  

c) Margin kompetitif  

d) Angsuran tetap sampai dengan lunas. 

 

7) Wirausaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan produktif berlandakan akad 

murabahah, musyarakah atau mudaharabah yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha produktif 

(modal kerja dan investasi) bagi UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) sesuai dengan syariah.  

Keunggulan :  

a. Proses cepat dan mudah 33  

b. Uang muka ringan, minimal 10%  
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c. Minimal pembiayaan Rp 50 juta s/d Rp 1 miliar  

d. Jangka waktu pembiayaan s/d 7 tahun 

 

8) Tunas Usaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan modal kerja atau investasi 

berlandaskan akad murabahah yang diberikan untuk usaha 

produktif yang feasible namun belum bankable dengan prinsip 

syariah.  

Keunggulan :  

a) Proses cepat dan mudah  

b) Uang muka ringan, minimal 10%  

c) Minimal pembiayaan Rp 5 juta s/d Rp 500 juta  

d) Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimal s/d 3 

tahun  

e) Pembiayaan investasi maksimal 5 tahun 

 

c. Produk Jasa dan Layanan 

1) Payroll Gaji  

Adalah layanan pembayaran gaji yang dilakukan oleh BNI 

Syariah atas dasar perintah dari perusahaan pembayar gaji 

untuk mendebet rekeningnya ke rekening karyawannya.  

 

 



62 
 

  

2) Payment Center  

Adalah kerjasama BNI Syariah dengan perusahaan dalam 

hal jasa penerimaan pembayaran untuk kepentingan 

perusahaan. Jasa ini dapat digunakan untuk penerimaan 

pembayaran uang kuliah, tagihann listrik, dan sebagainya. 

 

B. Analis Data 

Narasumber : Gusti Muhammad Renaldy 

Jabatan : Sales Assistant 

 

1. Analisis Persetujuan Pembiayaan Konsumtif Produk Griya iB 

Hasanah Berdasarkan SLIK OJK dan Pendapatan 

Guna mengetahui mengenai analisis persetujuan pembiayaan 

konsumtif produk Griya iB Hasanah berdasarkan SLIK OJK dan 

pendapatan peneliti telah mengadakan wawancara dengan Aldi selaku 

Sales BNI Syariah KC Banjarbaru berkaitan dengan analisis persetujuan 

pembiayaan konsumtif produk Griya iB Hasanah berdasarkan SLIK OJK 

dan pendapatan. 

Produk pembiayaan konsumtif yang ada di BNI Syariah ialah 

Multiguna iB Hasanah, Otp iB Hasanah, Fleksi iB Hasanah dan Griya iB 

Hasanah. Griya iB Hasanah merupakan produk pembiayaan konsumtif 

yang memfasilitasi pembiayaan pembeliah rumah, ruko, toko, tanah 

kavling, renovasi dan pembangunan.  
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Pembiayaan Griya iB Hasanah sebenarnya sudah ada sejak tahun 

2000 saat BNI Syariah masih menjadi Unit Usaha syariah (UUS) dan 

masih bergabung dengan BNI Konvensional. Barulah pada tahun 2010 

BNI Syariah menjadi Bank Umum Syariah (BUS). Melihat peluang dari 

segi keperluan dan kebutuhan nasabah dan guna untuk memberikan 

kemudahan bagi nasabah yang kekurangan dana untuk bisa memiliki 

rumah dengan cara aman dan nyaman dengan bebas dari riba, karena 

rumah sebagai tempat bernaung dan tempat tinggal. Membeli dengan cara 

syariah akan memberikan kesan rasa tentram dan aman berumah tangga 

dalam membina kehidupan. Maka dari itu gagasan didirikannya produk 

pembiayaan Griya iB Hasanah yaitu pembiayaan konsumtif untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk membeli 

tanah kavling siap bangun. 

Analisis data dilakukan pada salah satu debitur BNI Syariah KC 

Banjarbaru 

Nama Debitur : Rahasia Bank 

Tujuan Pembiayaan : Pembelian Rumah 

Jangka waktu : 92 Bulan 

Kebutuhan Pembiayaan : Rp 200.000.000 

Uang Muka Tersedia : Rp 25.000.000 

Berdasarkan data yang diperoleh, debitur tersebut mengajukan 

pembiayaan Griya iB Hasanah pada BNI Syariah. Adapun sebelum 
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pembiayaan tersebut disetujui ada beberapa syarat dan ketentuan yang 

harus dipenuhi diantaranya adalah : 

a. Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas 

berusia maksimum : 

a. 55 tahun pegawai (usia pensiun) 

b. 60 tahun pengusaha, profesional 

b. Karyawan/Profesional/Pengusahan (wiraswasta) 

c. Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur 

d. Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank 

Syarat pengajuan produk pembiayaan konsumtif Griya iB Hasanah yaitu : 

Tabel 4.1 Persyaratan Khusus Pembiayaan Griya iB Hasanah 

Dokumen Karyawan Pengusaha Professional 

Fotokopi KTP pemohon dan 

suami/istri 

      

Pasfoto 4x6 pemohon dan 

suami/istri 

      

Fotokopi surat 

nikah/cerai/pisah harta (jika 

pisah harta) 

      

Fotokopi Kartu Keluarga       

Fotokopi surat WNI, surat 

keterangan ganti nama bagi 
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WNI keturunan 

Fotokopi NPWP (pembiayaan 

diatas Rp50 juta) 

      

Fotokopi rekening koran/ 

tabungan 3 bulan terakhir 

      

Asli slip gaji terakhir/surat 

keterangan penghasilan 

    

Asli surat keterangan masa 

kerja dan jabatan terakhir di 

perusahaan/instansi 

    

Neraca dan laba rugi/informasi 

keuangan 2 tahun terakhir 

     

Akte perusahaan, SIUP dan 

TDP 

     

Fotokopi surat ijin praktik 

profesi 

    

Dokumen kepemilikan jaminan 

: 

- Fotokopi sertifikat & 

IMB 

- Surat 

pesanan/penawaran 

- Fotokopi bukti setoran 
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PBB terakhir 

- Rencana anggaran 

biaya (RAB) 

Denah lokasi rumah tinggal       

Sumber : BNI Syariah KC Banjarbaru 

 

Prosuder Pembiayaan Griya iB Hasanah 

 

 

 Setelah terpenuhinya syarat-syarat yang telah ditentukan maka 

BNI Syariah KC Banjarbaru akan melakukan proses lebih lanjut lagi. 

 

Sumber : data yang diolah didapat penulis dari BNI Syariah KC Banjarbaru 

 Keterangan : 

a. BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru membelikan rumah nasabah 

kepada developer atau perumahan/perorangan. 

b. Kemudian dijual ke nasabah dengan menggunakan akad murabahah 

(jual beli) sesuai dengan harga jual bank (pokok+margin) yang 

nantinya akan diangsur oleh nasabah selama jangka waktu yang telah 

disepakati. 

Pengajuan Proses Persetujuan Akad Pencairan
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 Dalam pembiayaan murabahah, Bank sebagai pemilik dana 

membelikan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh 

nasabah yang membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke 

nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, 

nasabah mengembalikan utangnya dikemudian hari dengan cicilan.  

 BNI Syariah KC Banjarbaru akan menyerahkan data-data 

kepada OJK secara online melalui aplikasi SLIK, yang dimana dari data 

debitur tersebut akan diproses melalui SLIK Reporting, SLIK Web, dan 

iDeb Viewer untuk mengetahui informasi keuangan debitur. Sedangkan 

untuk pendapatan dilihat dari slip gaji. 

 

Gambar 4.2 Scooring Informasi Calon Nasabah di SLIK OJK 
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Gambar 4.3 Scooring Informasi Calon Nasabah di SLIK OJK 
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Gambar 4.4 Scooring Informasi Calon Nasabah di SLIK OJK 

 

 

 

Gambar 4.5 Scooring Informasi Calon Nasabah di SLIK OJK 
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Gambar 4.6 Pendapatan 

 

 Setelah diketahui informasi keuangan debitur, BNI Syariah akan 

menindaklanjuti apakah debitur tersebut layak atau tidak diberikan 

pembiayaan dilihat dari ke-3 SLIK tersebut dan untuk pendapatan dilihat 

dari slip gaji apakah dari gaji debitur tersebut mampu untu membayar 

angsuran pembiayaan setiap bulannya. 

Tahap selanjutnya dilakukan analisa pembiayaan terhadap debitur 

diantaranya adalah : 

a. Calon nasabah mengisi formulir Permohonan Konsumtif dengan 

melampiri dokumen-dokumen persyaratan pembiayaan. 

b. Cabang BNI Syariah setelah menerima permohonan Griya iB Hasanah 

beserta persyaratan dan perlengkapan data permohonan, selanjutnya 
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melakukan analisa menggunakan sistem terutama berdasarkan pada 

hasil kunjungan on the spot dan hasil penelitian terhadap formulir 

permohonan yang telah diajukan atau disampaikan oleh pemohon serta 

meminta informasi BI. 

c. Sebelum pembiayaan Griya iB Hasanah diberikan, petugas 

pembiayaan wajib agar meneliti secara seksama tempat permohonan 

bekerja mengingat pembiayaan konsumtif umumnya kontinuitas 

perusahaan tempat pemohon bekerja mengingat pembiayaan konsumtif 

umumnya berjangka panjang. 

d. Sebelum pembiayaan Griya iB Hasanah diberikan, petugas 

pembiayaan wajib melakukan verifikasi mengenai : 

1) Lokasi tanah dan bangunan (dibuatkan floatingnya). 

2) Surat tanah, advice planning, IMB, Surat Izin Pemakaian Lahan 

atas tanah atau rumah yang dibeli pada instansi yang berwenang. 

3) Developer atau pengembang untuk mengetahui bonafiditasnya dan 

komitmennya dengan calon pembeli atau pemohon pembiayaan 

Griya IB Hasanah. 

4) Penghasilan dan pemohon Griya IB Hasanah pada bendaharawan 

tempat pemohon bekerja 

e. Cara menilai kelayakan objek pembiayaan dan agunan (nilai taksasi). 

Tabel 4.2 Menilai Kelayakan Objek Pembiayaan dan Agunan 

Penggunaan Yang dinilai Sebagai Pembanding 
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Kelayakan 

Pembelian 

Rumah 

Harga Rumah Harga pasar tanah dan rumah 

di lingkungan objek akan 

dibiayai yang dapat diperoleh 

di kelurahan atau kecamatan 

atau BPN atau pihak lain yang 

mengerti pertanahan, NJOP, 

Penjul dan develepor (khusus 

develepor minimal 2), untuk 

pembelian tanah atau bangunan 

pada developer yang telah 

melakukan erjasama dengan 

BNI Syariah, nilai taksasi 

menggunakan price list dari 

developer, taksasi dilaksanakan 

pada saat penilaian kerjasama. 

Pembangunan 

Renovasi 

Rumah 

Rencana 

Anggaran Biaya 

Pengembangan 

atau Renovasi 

(RAPB atau 

RAPR) 

Harga pasar tanah dan rumah 

di lingkungan objek akan 

dibiayai yang dapat diperoleh 

di kelurahan atau kecamatan 

atau BPN atau pihak lain yang 

mengerti pertanahan, NJOP, 
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RAPB atau RAPR pada 

konsultan/pemborong/folio 

pembangunan (minimal 2) 

Pembelian 

Tanah 

Kavling 

Harga Tanah 

Kavling 

Harga pasar tanah dan rumah 

di lingkungan objek akan 

dibiayai yang dapat diperoleh 

di kelurahan atau kecamatan 

atau BPN atau pihak lain yang 

mengerti pertanahan. 
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Setelah dilakukan analisa, BNI Syariah memberikan persetujuan 

pada pembiayaan Griya iB Hasanah yang diajukan oleh debitur. 

Gambar 4.7 Surat Keputusan Pembiayaan 

 

Pada lembar keputusan pembiayaan diatas menyatakan bahwa bank 

BNI Syariah menyetujui pembiayaan yang diminta sebesar Rp 

200.000.000 ditambah dengan keuntungan bank dan jangka waktu 

angsuran 92 bulan sejak pencairan pembiayaan akad murabahah. 
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Tahap selanjutnya BNI Syariah akan melakukan akad dengan 

debitur. 

Gambar 4.8 Berita Acara Akad 

 

Yang dimana antara BNI Syariah dan debitur menggunakan akad 

murabahah. 
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Pada terakhir ialah proses pencairan. 

Gambar 4.9 Surat Pernyataan Akad 
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2.  Kendala Dalam Proses Persetujuan Pembiayaan Konsumtif Produk 

Griya iB Hasanah Berdasarkan SLIK OJK dan Pendapatan 

 Dari ke 3 persyaratan dalam persetujuan pembiayaan Griya iB 

Hasanah yaitu SLIK OJK, pendapatan, dan lokasi agunan terkadang 

ada kendala atau hambatan yang tidak memungkinkan pihak bank 

dalam menyetujui pembiayaan Griya iB Hasanah yang diajukan oleh 

beberapa calon debitur.  

 Dilihat dari SLIK OJK, apabila calon debitur pada saat pengecekan 

data pada aplikasi SLIK OJK ternyata laporan keuangan debitur 

sedang dalam bermasalah dengan bank lain atau bisa saja catatan 

angsuran di bank lain terdapat tunggakan, sehingga hal ini menjadi 

bahan pertimbangan kembali untuk menyetujui permintaan debitur 

pembiayaan Griya iB Hasanah yang diajukan akan ditolak atau tidak 

dengan alasan bahwa itu bisa menjadi sifat dari calon debitur yang 

tidak mau membayar angsuran pembiayaan tersebut sehingga menjadi 

tunggakan. 

 Jika dilihat dari pendapatan, apakah pendapatan tersebut sanggup 

untuk membayar angsuran perbulannya dari pendapatan yang didapat 

setiap bulannya dan apakah pendapatannya stabil dalam menafkahi 

keluarganya selama sebulan. 

 Sedangkan untuk letak agunan yang tidak strategis atau tidak 

marketable misalnyanya lokasi agunan berada di dekat dengan 

kuburan atau bahkan lokasi agunan berada di dalam hutan misalnya, 
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hal ini bias menjadi pertimbangan oleh bahkan bias ditolak pengajuan 

pembiayaan Griya iB Hasanah karna letak lokasi agunannya tersebut.  

  


